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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang kotoran ayam 

untuk pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dan ikan lele (Clarias 

gariepinus) secara akuaponik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap yang terdiri dari lima perlakuan dan lima pengulangan. Perlakuan tersebut 

terdiri dari P0 (0 g/l), P1 (0,25 g/l), P2 (0,50 g/l), P3 (0,75 g/l), dan P4 (1 g/l). Data 

hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut BJND 

dan BNT. Takaran pupuk kandang kotoran ayam sebanyak 0,25 g/l memberikan 

hasil yang paling baik untuk pertumbuhan kangkung dan juga ikan lele dengan rata-

rata berat basah taruk 178,13 gram, berat basah akar 32,69 gram, berat kering taruk 

8,99 gram, dan berat kering akar 1,99 gram. Adapun untuk rata-rata laju 

pertumbuhan berat ikan adalah 105,82 gram dan rata-rata panjang total ikan adalah 

5,87 cm. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

kandang kotoran ayam memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

kangkung dan ikan lele yang dipelihara secara akuaponik. Hasil penelitian ini 

dimanfaatkan pada pembelajaran biologi kelas XII pada Kompetensi Dasar 3.1 dan 

4.1 tentang Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup yang disumbangkan 

dalam bentuk bahan ajar yang berupa LKPD. 

 

Kata-kata kunci: Akuaponik, pupuk kandang kotoran ayam, kangkung, lele 

sangkuriang,  pertumbuhan  
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ABSTRACT 

The research aims to determine the effect of chicken manure fertilizer on the growth 

of kale (Ipomoea reptans Poir.) and catfish (Clarias gariepinus) with aquaponic. 

The research employed a completely randomized design consisting of five 

treatments and five replications. The treatments consisted of P0 (0 g/l), P1 (0,25 

g/l), P2 (0,50 g/l), P3 (0,75 g/l) and P4 (1 g/l). The data of the research were 

analyzed using the ANOVA test and advanced tests DMRT and LSD. The 0,25 g/l 

chicken manure dose gave the best result for the growth of kale and catfish with an 

average shoot wet weight 178,13 grams, root wet weight 32,69 grams, shoot dry 

weight 8,99 grams, and root dry weight 1,99 grams. As for an average fish weight 

growth rate 105,82 grams and an average total length of fish 5,87 cm. Based on the 

results of the analysis, it can be concluded that chicken manure fertilizer gives a 

real effect on the growth of kale and catfish which is kept with aquaponic technique. 

The results of this research can be utilized on biological learning in class XII on 

Basic Competencies 3.1 and 4.1 about Growth and Development of Living Things 

that are donated in the form of teaching material in the form of student worksheets. 

 

Keywords: Aquaponic, chicken manure fertilizer, kale, sangkuriang catfish, growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan pada tanaman tidak terlepas dari berbagai hal seperti faktor 

pertumbuhan dan juga cara penanaman. Cara penanaman bagi tanaman merupakan 

suatu hal yang perlu disesuaikan agar kegiatan penanaman menjadi lebih efisien. 

Salah satu cara penanaman yang banyak dilakukan yaitu hidroponik. Penanaman 

tanaman dengan sistem hidroponik sudah sangat banyak dilakukan, salah satu 

kelebihan yang dimilikinya yaitu tidak membutuhkan lahan yang luas (Putri, dkk., 

2019). Jenis tanaman yang ditanam juga sangat beragam dan dengan penggunaan 

metode yang bermacam-macam. Sistem hidroponik merupakan salah satu cara 

penanaman yang tidak memakai media tanah, melainkan menggunakan air sebagai 

medium penggantinya (Saleh & Pangli, 2017). Keunggulan dari sistem hidroponik 

yaitu dapat menghemat air, pupuk, tenaga dan juga dapat meningkatkan kualitas 

hasil seperti warna, rasa, bentuk, ukuran, dan kebersihan hasil panen (Roidah, 

2014).  Selama ini sistem hidroponik yang dilakukan hanya dikhususkan untuk 

menumbuhkan tanaman saja, padahal wadah nutrisi tempat membesarkan tanaman 

masih menyediakan cukup ruang yang dapat digunakan sebagai tempat 

pemeliharaan ikan. Jika hal ini dilakukan maka dapat menghasilkan hasil panen 

ganda (tanaman dan ikan), pemeliharaan seperti ini dikenal dengan sistem 

aquaponik. 

Akuaponik merupakan sistem pemeliharaan yang memanfaatkan simbiosis 

antara ikan dan tumbuhan, sehingga dapat memproduksi tanaman dan ikan secara 

bersamaan (Yildiz & Bekcan, 2017). Akuaponik bertujuan untuk memelihara 

tanaman dan ikan dalam satu wadah yang saling berhubungan membentuk interaksi 

dan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan (Sayekti, dkk., 2018). Prinsip dasar 

dalam sistem akuaponik yaitu memanfaatkan limbah dari pemeliharaan ikan seperti 

sisa pakan dan hasil ekskresi yang akan dipecah menjadi nitrat dan nitrit dengan 

bantuan bakteri agar dapat dimanfaatkan tanaman sebagai nutrisi (Maulana, dkk., 
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2018). Apabila limbah dari kegiatan pemeliharaan ikan tidak termanfaatkan, maka 

akan mengendap di dasar air yang dapat mengakibatkan tingginya kadar amonia 

yang dapat meracuni ikan yang dipelihara.  

Sistem akuaponik merupakan sistem yang ramah lingkungan karena tidak 

memerlukan banyak air, dapat dilakukan pada lahan sempit dan juga lebih hemat 

penggunaan pupuk. Oleh karena itu, pemeliharaan dengan sistem akuaponik dapat 

dilakukan pada wadah seperti baskom atau ember yang biasa dikenal dengan istilah 

budidaya ikan di dalam ember atau budikdamber (Ramadhan,  2021). Jenis ikan 

yang dapat digunakan untuk kegiatan pemeliharaan budikdamber salah satunya 

yaitu ikan lele karena memiliki toleransi yang luas, dapat tumbuh dengan cepat, dan 

mampu hidup dalam air yang tergenang dengan kisaran oksigen rendah 

(Primaningtyas, dkk., 2015). Adapun jenis tanaman yang dapat digunakan yaitu 

tanaman kangkung, karena dapat hidup pada lingkungan yang berair dan memiliki 

sistem perakaran yang baik. Hal ini juga disarankan oleh Damanik, dkk (2018) 

dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa penggunaan tanaman kangkung 

lebih efektif untuk memperbaiki kualitas air pada pemeliharaan secara akuaponik 

dibandingkan dengan sayuran lainnya.  

Pemeliharaan secara akuaponik bisa dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya yaitu rakit apung. Sistem rakit apung merupakan cara penanaman tanaman 

dengan cara mengapungkan tanaman di permukaan air dengan kedalaman tertentu 

menggunakan wadah plastik ataupun styrofoam yang dilubangi sebagai tempat 

tanaman. Akar tanaman akan terendam dalam air, sehingga membuatnya langsung 

bersentuhan dengan air pemeliharaan (Iqbal & Wisbarti, 2017: 71). Penelitian 

akuaponik seperti yang dilakukan oleh Darmawan, dkk (2020) yang menunjukkan 

bahwa pemeliharaan dengan sistem akuaponik dapat menumbuhkan tanaman 

pakcoy dan ikan lele yang dipelihara secara bersamaan, karena limbah dari hasil 

pemeliharaan ikan dapat menyediakan unsur organik bagi tanaman pakcoy. 

Menurut Andriyeni, dkk (2017) kandungan unsur organik pada media pembesaran 

akuaponik sangat bergantung dengan padat tebar ikan, jenis pakan, takaran pakan, 

dan lama kegiatan pemeliharaan. Hal ini mengakibatkan pemenuhan unsur hara 

bagi tanaman sangat bergantung dengan kadar unsur hara yang ada di dalam air 
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pemeliharaan yang bercampur dengan sisa pakan dan hasil ekskresi ikan yang 

dipelihara. 

Selama ini input nutrisi bagi tanaman dalam kegiatan pemeliharaan secara 

akuaponik hanya berasal dari kotoran dan sisa pakan ikan yang tidak habis dimakan, 

sehingga membuat asupan nutrisi yang diterima tanaman terbatas. Penelitian Safitri 

& Binawati (2021) tentang pengaruh padat penebaran ikan terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi pagoda menunjukkan bahwa pertumbuhan terbaik terdapat pada 

padat tebar yang paling tinggi. Hal ini disebabkan oleh kandungan unsur hara yang 

ada pada padat tebar yang paling tinggi lebih banyak dibandingkan dengan padat 

tebar rendah. Tetapi, padat penebaran yang tinggi dapat mengakibatkan rendahnya 

laju pertumbuhan ikan (Wijaya, dkk., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Iswari 

(2021) dengan menggunakan teknik akuaponik menunjukkan bahwa pertumbuhan 

kangkung dengan takaran pakan 5% dari berat ikan memiliki hasil pertumbuhan 

yang rendah tetapi memberikan hasil pertumbuhan ikan lele yang paling baik. 

Sebaliknya, pada takaran pakan 10% memberikan hasil pertumbuhan kangkung 

yang paling baik tetapi tidak dengan pertumbuhan ikannya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya yang dapat mencukupi nutrisi bagi tanaman yang dipelihara secara 

akuaponik tersebut.   

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman 

yaitu dengan melakukan penambahan nutrisi (Istina, 2016) serta dengan pemberian 

dosis yang tepat (Nazirah & Damanik, 2015). Salah satu pupuk atau nutrisi yang 

dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman kangkung adalah pupuk kandang. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian Sayekti, dkk (2018) yang menyatakan 

bahwa pemberian pupuk kandang dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi 

pertumbuhan kangkung dibandingkan dengan pupuk kompos. Penelitian Basri 

(2018) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kandang dari feses ayam 

memberikan hasil yang lebih baik bagi pertumbuhan kangkung dibandingkan 

dengan penggunaan pupuk kandang dari feses sapi dan puyuh.  

Pupuk kandang dari kotoran ayam mengandung nitrogen sebanyak 2,44%, 

fosfor sebanyak 0,67%, kalium sebanyak 1,24%, dan C-Organik sebanyak 16,10% 

(Sari, dkk., 2016). Kandungan unsur ini membuat pupuk kandang kotoran ayam 
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dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian Yuliana, dkk (2015) 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk dari kotoran ayam memberikan hasil 

pertumbuhan rimpang jahe 28,18% lebih baik dibandingkan dengan penggunaan 

pupuk dari kotoran sapi. Penelitian Silalahi, dkk (2018) juga menyatakan bahwa 

pemberian pupuk kandang dari kotoran ayam pada tanaman sorgum dapat 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi batang, jumlah daun, dan panjang 

daun sorgum. Hal ini disebabkan oleh kandungan unsur-unsur dalam pupuk 

kandang kotoran ayam yang dapat mencukupi kebutuhan nutrisi bagi tanaman.  

Penelitian tentang penggunaan pupuk kandang kotoran ayam untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sudah sangat banyak dilakukan. Namun, 

penggunaan pupuk kandang kotoran ayam untuk tanaman yang dipelihara secara 

akuaponik masih sangat sulit ditemukan. Pemeliharaan secara akuaponik biasanya 

tidak menggunakan tambahan nutrisi untuk tanaman yang dipelihara, karena hanya 

memanfaatkan limbah sisa pakan dan kotoran ikan. Tetapi pada penelitian ini 

dilakukan penambahan nutrisi dengan menggunakan pupuk kandang kotoran ayam 

yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan tidak merugikan 

ikan yang dipelihara secara akuaponik. Pemberian pupuk kandang pada media 

pemeliharaan juga bisa memberikan manfaat bagi pertumbuhan ikan, karena dapat 

menyediakan tambahan makanan alami bagi ikan (Harun & Takril, 2020). 

Uraian di atas menunjukkan bahwa masih perlunya penelitian lebih lanjut 

tentang penggunaan pupuk kandang kotoran ayam bagi pertumbuhan kangkung dan 

ikan lele secara akuaponik serta manfaatnya dalam bidang pendidikan. Berkaitan 

dengan bidang pendidikan terutama pada jenjang SMA mata pelajaran biologi, 

kegiatan praktik langsung sangat membantu peserta didik untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran Biologi merupakan pembelajaran yang berhubungan 

dengan pemahaman dan berkaitan dengan fenomena alam secara sistematis dan 

menuntut peserta didik mengaitkannya dengan kehidupan nyata (Soliha, 2019). 

Salah satu materi pelajaran biologi yang memerlukan pembelajaran secara 

kontekstual adalah materi kelas XII KD 3.1 dan 4.1. Isi dari kedua KD tersebut 

yaitu “Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup” dan “Menyusun laporan hasil 
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percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup”. Materi ini menuntut peserta didik agar dapat 

memahami konsep dan dapat menganalisis hubungan mengenai pengaruh faktor 

internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup (Septiana, dkk., 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan  

penelitian tentang “Pengaruh Pupuk Kandang Kotoran Ayam terhadap 

Pertumbuhan Kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dan Ikan Lele (Clarias 

gariepinus) secara Akuaponik serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi 

SMA”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Bagaimanakah pengaruh pupuk kandang kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dan Ikan lele (Clarias 

gariepinus) secara akuaponik? 

2) Berapakah takaran pupuk kandang kotoran ayam yang baik untuk 

pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dan Ikan lele (Clarias 

gariepinus) secara akuaponik? 

1.3 Batasan Masalah 

1) Penelitian ini menerapkan sistem akuaponik dalam ember dengan 

menggunakan tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dan ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) 

2) Bibit ikan lele yang dipelihara pada setiap baskom berjumlah 5 ekor dengan 

ukuran sekitar 10-11,8 cm dan pemberian pakan 5% dari berat badan ikan 

(Iswari, 2021), serta untuk bibit tanaman kangkung yang digunakan yaitu 

yang telah disemai selama satu minggu atau sampai berdaun 3-4 helai 

3) Perlakuan yang diterapkan adalah takaran pemberian pupuk kandang kotoran 

ayam  
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4) Parameter pengamatan pertumbuhan meliputi berat basah (g) dan berat kering 

taruk (g) kangkung, berat basah (g) dan berat kering akar (g) kangkung, laju 

pertumbuhan berat ikan lele (g), serta panjang total ikan lele (cm). Parameter 

lingkungan yang diamati terdiri dari suhu air, derajat keasaman (pH), dan 

oksigen terlarut (DO) dengan pengambilan data yang dilakukan selama 30 

hari 

5) Bentuk sumbangan berupa bahan ajar dalam bentuk lembar kerja peserta 

didik (LKPD) pada KD 3.1 dan 4.1 kelas XII SMA. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui pengaruh pupuk kandang kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dan ikan lele (Clarias gariepinus) secara 

akuaponik 

2) Mengetahui takaran pupuk kandang kotoran ayam yang baik untuk 

pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir.) dan ikan lele (Clarias 

gariepinus) secara akuaponik.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1) Manfaat Bagi Pendidik 

Sumbangan dari hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai 

bahan ajar yang berbentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk KD 3.1 

dan 4.1 materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 

2) Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan, pengetahuan serta 

pengalaman bagi peneliti terkait kegiatan pemeliharaan dengan sistem 

akuaponik sederhana. 

3) Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan pengetahuan 

untuk masyarakat yang tertarik melakukan kegiatan pemeliharaan dengan 

sistem akuaponik budikdamber. 
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1.6 Hipotesis Penelitian  

H0 :   

1. Pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) 

2. Pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan ikan lele (Clarias gariepinus) 

H1 :   

1. Pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) 

2. Pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

ikan lele (Clarias gariepinus) 
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